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PERANAN TANAMAN PENUTUP TANAH Nephrolepis biserrata TERHADAP
NERACAAIR DI PERKEBUNAN KELAPA SAWIT LAMPUNG SELATAN

THE ROLE oF Nephrolepis biserrata AS covER cRoP AGArrusr WATER
BALANCE AT OIL PALM PLANTATION IN SOUTH LAMPUNG

Mira Ariyantit, sudirrn"n Yahya', Kukuh Murtilaksonot, suwarto', dan Hasril H siregar

Abstrak Nephrolepis biserrata meru pakan salah
satu gulma pada perkebunan kelapa sawit
rtenghasilkan yang dikelompokan sebagai
Pterydophyta. /V, biserrata dapat digunakan
sebagai tanarnan penutup tanah karena dapat
:umbuh baik pada kodisi tanah dengan tingkat
(esuburan yang rendah, toleran terhadap
naungan, dan dapat mencegah erosi. Penelitian ini
certujuan untuk mempelajari pengaruh rV. biserrata
sebagai tanaman penutup tanah terhadap neraca
air di perkebunan kelapa sawit menghasilkan.
Penelitian dilaksanakan di perkebunan kelapa
sawit menghasilkan Afdeling lll blok 375 (tahun
tanam 1996) Unit Usaha Rejosari PT Perkebunan
Nusantara (PTPN) Vll, Kecamatan Natar,
Kabupaten Lampung Selatan mulai Agustus 2014
sampai dengan Januari 20 15. Penelitian
d ilaksanakan dengan pembuatan petak percobaan
seluas 4 m x 2 m di antara barisan tanaman kelapa
sawit. Percobaan terdiri atas dua taraf perlakuan
yaitu dengan penaRaman tanaman penutup tanah
(/V. biserrata) dan tanpa penutup tanah yang
diulang sebanyak tiga kali. Data parameter
hidrologi diamati dari setiap petak percobaan dan
diperhrtungkan dalam persamaan neraca air. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa /V. biserrata dapat
mennpengaruhi neraca air pada perkebunan kelapa
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sawit menghasilkan dengan mengurangi defisit air
yang terjadi terutama pada bulan-bulan kering.

Kata kunci : Nephrotepis biserrata, tanaman penutup
tanah, neraca air

Abstract Nephrolepis biserrata rs ane of weeds under
mature oil palm plantation that categorized as
Pterydophyta. This weed has a potential as cover crop
because of ifs good growth on soi/ with low ferlility and
ability to grow under shade, checks and prevenfs soi/
erosion. The purpose of this research was fo assess
influence of N. biserrata on the water balance in
mature oil palm plantation. The experiment was
conducted under mature oil palm plantation Afdeling lll
blok 37 5 (planting year 1 996) , Rejosari, PT
Perkebunan lVusantara Vll, Natar, Lampung Se/atan,
from August 2014 until January 201 5. The research
was carried out by manufacturing experiment plot of 4 m
x 2 m amang the row af oil palm. The experiment of two
treatments are with and without planted cover crop. The
treatments repeated three times. The paramefers of
hydrology were obserued from each plot experiment
and reckoned in the equation of water balance. N.

biserrata can affect the water balance that occurs on
mature oil palm plantation namely by reducing the water
deficit especially on dry months.

Key words ; Nephrolepis biserrata, cover crop, water
balance

PENDAHULUAN

Air memegang peranan penting dalam menunjang
pertu m bu han dan perkem banga n kelapa sawit
sehingga dapat berproduksi secara optimal.
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Peningkatan produksi kelapa sawit dilakukan dengan

berbagai upaya terutama dalam hal perbaikan kultur

teknis di lapangan. Kajian mengenai penanaman

tanaman penutup tanah di lahan perkebunan lebih

ditekankan pada fungsinya sebagai tanaman
konservasi tanah dan air. Tanaman penutup tanah

memiliki beberapa fungsi yaitu mengurangi kepadatan

tanah, sebagai tempat menyimpan karbon,
mempengaruhi hidrologi tanah dan menjaga dari

erosi yang disebabkan oleh air dan angin,
meningkatkan laju infiltrasi air.

Nephrolepis biserrafa merupakan salah satu gulma

yang dominan pada perkebunan kelapa sawit
(Syahputra et al., 2011). Gulma ini tidak termasuk
gulma invasif sehingga tidak ter!alu dikendalikan
pertu m bu han nya. Berdasarkan perti m ba n gan tersebut
beberapa perkebunan swasta telah mulai
menggunakan N, biserrata sebagai tanaman penutup

tanah. Selain itu, /V, biserrata merupakan tanaman

yang toleran naungan sehingga memungkinkan

ditanam pada areal tanaman kelapa sawit
menghasilkan (TM). Pada pertanaman kelapa sawit,

A/, biserrata sangat berguna karena dapat menjaga

kelembaban di sekitar tanaman kelapa sawit.

Penanaman tanaman penutup tanah merupakan

salah satu metode konservasi tanah air secara

vegetatif . Metode lainnya yang umum diterapkan

adalah metode mekanik. Metode mekanik meliputi
pengolahan tanah, guludan, teras, waduk, rorak,
perbaikan drainase dan ingasi (Arsyad,201 0) Metode

konservasi yang diterapkan ditujukan untuk
mempengaruhi hidrologi tanah pada lahan
perkebunan kelapa sawit. Ketersediaan air tanah yang

cukup diperlukan sehingga tidak akan terjadi
pengurasan yang menjadi penyebab utama terjadinya
kekeringan pada lahan pertanaman kelapa sawit.

Kekeringan yang terjadi di perkebunan kelapa sawit

drdaerah Lampung mengakibatkan produksi minyak

menurun 8-10% pada setiap penurunan curah hujan

sebesar 100 mm/tahun (Siregar, 1988). Diperlukan

informasi mengenai keadaan air tanah pada lahan
perkebunan kelapa sawit, salah satunya melalui

gambaran neraca air pada lahan perkebunan kelapa

sawit.

Neraca air merupakan gambaran keadaan
hidrologi pada suatu lahan. Secara garis besar neraca

air merupakan penjelasan hubungan antara aliran ke

dalam (in flow) dan aliran ke luar (out flow) di suatu

daerah untuk suatu periode tertentu dari proses

sirkulasi air. Neraca air juga dapat didefinisikan

sebagai selisih antara jumlah air yang diterima oleh

tanaman dan kehilangan air dari tanaman beserta

tanah melalui proses evapotranspirasi (Mayong,

2006). Curah hujan sebagai parameter masukan

dalam suatu neraca air dan aliran permukaan,

intersepsi, evapotranspirasi, perkolasi sebagai
parameter keluaran rnemegang peranan penting

dalam penentuan cadangan air tanah pada suatu

lahan perkebunan kelapa sawit.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan

mengkaji pengaruh /V. biserrata sebagai tanaman
penutup tanah terhadap neraca air pada suatu lahan
pertanaman l<elapa sawit. Hasil penelitian ini

diharapkan dapat bermanfaat sebagai acuan dalam
penanaman tV brse rrata secara lebih luas, terutan\a
pada lahan perkebunan kelapa sawit TlVl (tanaman

menghasilkan).

BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada tanaman kelapa sawit
menghasilkan di Afdeling lll blok 375 (tahun tanam
1996) Unit Usaha (UU) Rejosari PT Perkebunan
Nusantara (PTPN) Vll, Kecamatan Natar, Kabupaten

Lampung Selatan. Waktu penelitian Agustus 2014
sampai dengan Januari 2015. Jenis tanah lokasi
penelitian adalah podsolik merah kuning dengan pH

tanah sekitar 4,6. Komposisi kandungan pasir, debu

dan liat berturut-turut sebesar 16,85%;29,69o/o;
53,460/0.

Pe nelitia n neraca air d ilaksanakan dengan
pembuatan petak percobaan seluas 4 m x 2 m di

antara barisan tanaman kelapa sawit. Percobaan

terdiri atas dua taraf perlakuan yaitu dengan
penanaman tanaman penutup tanah (tV, btserrata) dan

tanpa penutup tanah yang diulang sebanyak tiga kali.

Data parameter hidrologi diamati dari setiap petak

percobaan dan diperhitungkan dalam persamaan

neraca air.

Parameter hidrologi yang dramati meliputi curah

hujan, intersepsi tanaman kelapa sawit, intersepsi /V.

biserrata, evapotranspirasi /V. biserrata, kadar air

tanah awal, kadar air tanah selama percobaan pada

setiap kedalaman tanah yang telah ditentukan dan
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lerkolasi. Curah hujan diukur menggunakan
I rnbrometer yang dipasang pada blok percobaan.
-tersepsi kelapa sawit dihitung dengan persamaan
-i(KS)=(O,1513*curah hujan)*O.B885 (Purba, 2007).
ntersepsi lV, biserrata dihitung berdasarkan
:ersamaan jika 0<LaiS3 maka lnt(Nb;=
' 27 l3).Lai(Nb), jika Lai>3 maka lnt(Nb)=1 ,27 mm

Z nke, 1967). Evapotranspirasi /V. biserrata dihitung
:3'dasarkan perubahan kadar air tanah rala-rata
-a.ian kedalaman tanah 30 cm pada bulan kering di

-ana tidak ada hujan sama sekali. Kadar air tanah
(AT) diukur menggunakan sensor yang dihubungkan
: er multimeter. Perubahan kadar air tanah harian
I <AT) dihitung dengan nilai rata-rata pengurangan
:-tara KAT pada hari dilakukan pengukuran dengan

"i"AT hari sebelumnya. Parameter hidrologi digunakan
:alam perhitungan neraca air melalui persamaan

I (AT = curah hujan-evapotranspirasi kelapa sawit-
-:rKS+Nb)-perkolasi-aliran permukaan. Perkolasi+
z 'a n permukaan teryadi apabila nilai DKAT lebih
r.sar daripada porositas tanah total. Seluruh

parameter hidrologi berbasis data per minggu dan
dihitung pada kedalaman tanah 30 cm.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Kadar Air Tanah

Gambar 1 menggambarkan profil kad ar arr tanah
pada petakan yang ditanami /V, biserrata (T1 ) dan
petakan yang tidak ditanami (T0) bulan Agustus
2014 - Januari 2015. KAT pada petakan T1 lebih
tinggi dibandingkan T0 pada bulan Agustus-
November 2014, sedangkan pada bulan Desember
2014 - Januari 2015 KAT petak T1 lebih rendah
daripada petakan T0. Hal ini mengindikasikan bahwa
/V, biserrata sebagai tanaman penutup tanah lebih
mempengaruhi KAT terutama pada bulan-bulan
kering (Agustus dan September) dan bulan dengan
curah hujan yang tidak terlalu tinggi (Oktober dan
November). Keadaan jumlah curah hujan bulanan
disajikan pada Gambar 2.
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3:nbar 1 . Profil kadar airtanah pada petakan tanpa (T0) dan dengan tanaman penutup tanah (Tl ) di Perkebunan

" : apa Sawit PTPN Vll Rejosari, Lampung Selatan bulan Agustus 2014 - Januari2015

= ::'e 1. The profile of soil water content on plot without (70) and with ( T1) planted soil cover crop at oil palm
: aniation PTPN Vll Rejosari, South Lampung on August 2014 - January 2015

,,"*,

63



ffi Mira Ariyanti, Sudirman Yahya, Kukuh Murtitaksono, SuwarTo, dan Hasrit H Siregar

#*#"*

tr*#.*

1*#"*

rn f\
L,f.u

*trt*h'e ?&14 ffieverukr t*'*4

Gambar 2. Jumlah curah hujan bulanan di Perkebunan
bulan Agustus 2014 - Januari 2015 (Blok 375)

Figure 2. Amount of monthly precipitation at oit patm
August 2014 - January 2015 (Block 375)
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Pada bulan-bulan kering, KAT lebih ditentukan oleh
kemampuan tanah dalam menyimpan air terutama
dikaitkan dengan keadaan sifat fisik dan kimia tanah.
Kondisi tanah yang baik cenderung dapat menyimpan air
lebih baik sehingga air tersedia cukup di dalam tanah
dan keadaan ini akan bertambah baik dengan adanya
tanaman penutup tanah. Salah satu peranan tanaman
penutup tanah adalah penambah bahan organik tanah
sehingga berpengaruh baik terhadap kesuburan tanah.
Bahan organik (C-organik) merupakan kunci kesuburan
tanah karena memperbesar kemampuan tanah
mengikat dan menyerap hara dan air bagi tanaman,
mengurangi pencucian hara, menambah kemampuan
tanah menahan air dan kemantapan struktur tanah serta
sebagai sumber energi biota tanah (Tornquist et al.,

2009; Lines-Kelly et a\.,2009). N.biserrata dapat
meningkatkan unsur hara tanah N, P, K, C-organik
berturut-turut sebesar 41o/o, 11%, 93o/o, 11,3o/o (Ariyanti

et al., 2015).

Kemantapan struktur tanah dalam menyerap dan
menahan air dipengaruhi oleh kesuburan tanah yang
ditandai dengan kegemburan tanah, dimana bahan
organik memegang peranan penting. Bagian tanaman
N. brse rrata yang gugur dan jatuh ke permukaan tanah
diharapkan dapat menyediakan bahan organik yang
merupakan stok unsur hara bagi tanaman melalui
proses dekomposisi. /V. biserrata merupakan tanaman
yang mudah terdekomposisi dimana dalam waktu 30
hari 94,53o/o dari keseluruhan biomassa telah
terdekomposisi dengan laju dekomposisi sebesar
3,15o/o perhari (Ariyanti et al., 2014) Keadaan ini
didukung oleh keadaan lingkungan sebagai faktor
yang mempengaruhi laju dekomposisi yaitu suhu dan

curah hujan (Heviaa et al., 2003), di mana pada saat
dilakukan proses dekomposisi kondisi lingkunEan
relatif tidak ada hujan sehingga suhu udara yang
teryadi cukup tinggi (29"c-30"c) dan memungkinkan
teryadinya proses dekomposisi yang lebih cepat.
Terdapat tiga faktor utama yang mempengaruhi
kecepatan laju dekomposisi biomassa (serasah) yaitu
sumber asal dan kualitas bahan organik, faktor
lingkungan dan keberadaan mikroorganisme dalam
tanah (Sulistiyanto et a\.,2005). Menurut Barchia
(2009), beberapa faktor yang mempengaruhi laju
dekomposisi adalah pengolahan tanah, temperatur,
kelembaban tanah, pH, kedalaman dan aerasi tanah.

Bulan Desember 2014 - Januari 2015 merupakan
bulan dengan curah hujan yang tinggi (9,19 mm/hari
dan 8,64 mm/hari) dibandingkan bulan lainnya
sehingga penanaman rv. bise rrata tampaknya kurang
mempengaruhi KAT pada periode ini. Hal ini
disebabkan pada lahan yang tidak ditumbuhi tanaman
penutup tanah, curah hujan yang sampai pada
permukaan tanah tidak dikurangi oleh intersepsi
tanaman penutup tanah dalam hal ini N, biserrata
sehingga akan langsung meningkatkan KAT. Keadaan
ini berbeda dengan lahan yang ditanami /V. biserrata,
dimana terdapat bagian dari jumlah air hujan yang
diintersepsikan oleh /v. biserrafa sehingga KAT pada
lahan ini cenderung lebih rendah dibandingkan T0.
lntersepsi rata-rata N. blse rratasebesar 0,58 mm.

Pola profil KAT untuk petakan yang ditanami /v,

biserrata (T1) pada Agustus oktober yaitu
cenderung meningkat pada rentang kedalaman tanah
(10-20) cm, menurun pada rentang kedalaman tanah
(20-30) cffi, kembali meningkat pada rentang (30-40)

*il**her *&S4
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Tabel 1. Pengaruh penanaman Nephrolepis biserrata terhadap perubahan kadar air tanah rata-rata harian (KAT)
oada petakan dengan kedalaman tanah yang berbeda di Perkebunan Kelapa Sawit PTPN Vll Rejosari, Lampung
Selatan bulan Agustus 2014 - Januari2015

iable 1 . The influence of planting N. biserrata on changes of the average of daily soil water content (DSWC) on plot

"",ith differentdepthsof soilatoilpalm plantation PTPN Vll Rejosari, South Lampung on Agust2014-January2015

Kedalaman tanah (cm)
Bulan Perlakuan

Curah Hujan
(mm/hari)0,10 10-20 20-30 30"40 40-50

mm

Agustus 2014

September 2A14

Cktober 2014

'i,iovember 2104

Desember 2014

Januari 2A15

TO

T1

TO

T1

TO

T1

TO

T1

TO

T1

TO

T1

-0.93a -0.87 a

-0.82a -0.52b

-0.70a -0.67 a

-0.42a -0.53a

0.7 4a 0.76a

0.61 a 4.79a

-0 .11a -0 .32a

0.0a -0.50a

0.76a A.52a

0.46a 0.21a

-0.12a 0. 1 3b

0.13a 0.54a

-0,57 a

-0.70a

-0.57 a

-0.44a

0.49a

0.10b

0.89a

0.84a

0.47 a

0.30a

0.03a

0,10a

-0.82a

-0.50a

-0.59a

-0.40a

-0.07a

-0.21a

0.94a

0.20b

4.41a

0.04b

0 47a

-0 02b

-1 .52a

-0.21a

-0"29a

-0.71a

-0,04a

-0.34a

1.24a

1 .31a

0.50a

0.51a

0.1 Ba

-0.06a

0

1 .80

6.39

9.1 9

B64

' ::erangan :

- l0 = tanpa tanaman penutup tanah; T1 = dengan tanaman penutu p tanah (Nephrolepis biserrata).
- Angka-angka yang diikuti oleh hurufyang sama pada kolom dan bulan yang sama berarti tidak berbeda nyata berdasarkan uji- t.

. T0 = control ; T1 = planted N. biserrata
' '/alues in the same column and the same month followed by the same letter are not significantly different at the P = 0.05 level according

:i lhe t-Iest.

:m dan menurun drastis rentang kedalaman (40 - 50)
:nr Hal ini dapat disebabkan sifat fisik tanah pada

se:iap kedalaman tanah yang ada. Bulan November
Z:14, pola profil KAT berbeda dengan bulan lainnya
, a tu KAT menurun dengan semakin dalamnya tanah.
rcia profil KAT pada bulan Desember 2014 - Januari
.lt 1 5 menggambarkan KAT yang cenderung menurun

=a mpai kedalaman tanah 30 cffi, meningkat pada
-entang kedalaman tanah (30-40) cm, dan menurun
:'astis pada rentang kedalaman (40-50) cm.

Pe ru bahan Kadar Air Tanah

Pengaruh penanaman /V. biserrata terhadap
::'Lrbahan kadar air tanah (DKAT) rata-rata harian
- a i a petakan dengan kedalaman tanah yang

::'beda di Perkebunan Kelapa Sawit PTPN Vll
r e.osari, bulan Agustus 2014 Januari 2015
: sa.1ikan pada Tabel 1. Bulan Agustus - September

- -' 4 merupakan periode kenng dan Oktober-

Januari merupakan periode basah, di mana terjadi
hujan dengan intensitas yang semakin meningkat.
Pada bulan Agustus dan September 2A14 terjadi
defisit kadar air tanah (KAT), tetapi dengan adanya
N, biserrata sebagai tanaman penutup tanah, defisit
kadar air tanah cenderung menurun. Pada
kedalaman (10-20) cm pengaruh /V. biserrata nyala
dapat mengurangi defisit DKAT rata-rata harian
sebesar 40.3%. Hal ini disebabkan pada kedalaman
tanah tersebut, air cenderung dapat tertahan dengan
adanya sistem perakaran lV. biserrafa. Secara umum
rata-rata penurunan defisit DKAT harian pada bulan
Agustus-September 2014 sebesar 36 ,71o/o dan
terjadi sampai dengan kedalaman tanah 50 cm.
Peranan tanaman penutup tanah dalam hal ini lebih
terlihat terutama pada bulan-bulan kering, dimana
KAT pada lahan yang ditanami /V, biserrata
cenderung lebih baik dibandingkan dengan lahan
yang tidak ditanami. Kadar air tanah dipengaruhi
oleh penutupan permukaan tanah, dalam hal ini /V.

65



ffi Mira Ariyanti, Sudirman Yahya, Kukuh Murtitaksono, Suwarto, dan Hasril H Siregar

3#
x*
1S
1dt't

.!' 1*
F*##
;4

il

:"s;$
"if)

l"!

";*
-td
-I*

{fi

,}'t
a4

"3S

--t' +* *nf S ,+f "f $.-.*rF* .f s)* "n** +f *:.r%_Sr__+ 
*uT*,S' S" \4' {r f' ,S {*' * ' 

atc'" {}1' \*$' $'* *'"
p*ffurah Fil*j*m * Imterxepsi bietxpx Sm*l*t tFsr'**hx*xup KAT u Fer**k*i

Gambar 3. Neraca air rata-rata harian di petakan dengan (T1) dan tanpa
Oktober 2014 - Januari 2015 di Perkebunan Kelapa Sawit PTPN Vll Rejosari,

Figure 3. The average of daily water balance in plot with (T1) and without
January 201 5 at Oil Palm Plantation PTPN Vll Rejosari, South Lampung

(T0) tanaman penutup tanah bulan
Lampung Selatan

(70) cover crop on October 2014 -

biserrata. Untuk mempertahankan kondisi kadar air
tanah pada musim kemarau disarankan untuk
melakukan perbaikan kondisi vegetasi yang tumbuh
di atasnya sehingga tercapai kondisi naungan
diatas 80% dan tutupan dengan serasah sebesar
100% (Suhardi et a1.,2012). Tingkat penutupan
tanah dengan aplikasi Asysfa sia gangetica ternyata
dapat meningkatkan ketersediaan air tanah 33%
66% (Junaedi, 2014). Hal ini mendukung bahwa
keberadaan N,bise rrata sebagai tanaman penutup
tanah efektif dalam meningkatkan ketersediaan air
tanah terutama pada musim kemarau.

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada bulan Oktober
2014 - Januari 2015 terjadi peningkatan KAT rata-
rata harian, meskipun dalam hal ini bukan
merupakan pengaruh dari N. biserrata melainkan
pengaruh curah hujan yang terjadi pada bulan-bulan
tersebut. Pengaruh A/. biserrata mulai terlihat pada

bulan Janua ri 201 5 terutama pada kedalaman tanah

(10-20) cm, di mana DKAT rata-rata harian
meningkat sebesar 315,38o/o dengan adanya
tanaman penutup tanah. Pada bulan basah,
pengaruh /V. biserrata tampaknya hanya sampai
dengan kedalaman tanah 30 cffi, hal ini berbeda
dengan pengaruh tanaman tersebut pada bulan
kering yang dapat mempertahankan DKAT rata-rata
harian yang lebih baik yaitu sampai kedalaman
tanah 50 cm terutama pada bulan Agustus 2A14.
Keadaan ini dapat dikaitkan dengan pertumbuhan
dan penyebaran perakaran N. bise rrata yang efektif
berada sampai dengan kedalaman tanah 30 cm
sehingga memungkinkan air hujan yang jatuh ke
tanah dapat tertahan di zona tersebut pada bulan-
bu lan basah.

Neraca Air Tanah

Peranan /V. biserrata terhadap DKAT rata-rata
harian dapat digambarkan melalui neraca air yang

T#
t*
1d
14
t+
t*

fiqpdbrr
rB 1'

sa "**"d
:* .s

-gs
-i3
":$"*
_xs 4^ {F\-" ,\"*' -,*\

^\' 
aS}

rl
d" .\'

\+' ,u$:s'+

66



Peranan tanaman penutup fanah Nephrolepis biserrata terhadap neraca air di perkebunan kelapa sawit Lanpung Selatan ffi

ditunjukkan pada Gambar 3. Parameter hidrologi pada
petakan yang ditanami /V. biserrata (T1 ) mencakup
curah hujan, evapotranspirasi /V. biserrata, intersepsi
lV. brse rrata dan kelapa sawit, DKAT rata-rata harian

dan perkolasi. Parameter hidrologi pada petakan tidak
ditanami (T0) mencakup curah hujan, intersepsi
kelapa sawit, DKAT rata-rata harian dan perkolasi.

Petakan yang ditanami A/. biserrata menghasiikan
lebih banyak jumlah minggu dengan kondisi surplus air
yaitu 10 minggu dibandingkan petakan yang tidak
ditanami yang hanya menghasilkan 6 minggu surplus
air. Keadaan ini mendukung penanaman lV, bise rrata
sebagai tanaman penutup tanah pada lahan
perkebunan kelapa sawit.

Berdasarkan gambaran neraca air pada petakan
yang ditanami lr/. biserrata (T1), surplus air tertinggi
terjadi pada bulan November dan Desember, dimana
pada bulan-bulan tersebut terjadl hujan yang cukup
tinggi yaitu berturut-turut sebesar 6,39 mm/hari dan
9,19 mm/hari. Defisit air tertinggi terjadi pada akhir
Desember sampai dengan awal bulan Januari 2015
dan terjadi sedikit perkolasi pada awal Januari.
Perkolasi tertinggi teryadi pada minggu ketiga Januari
tapi tidak menyebabkan defisit air pada minggu

benkutnya dikarenakan hujan yang terjadi pada

minggu tersebut cukup tinggi (14,74 mm/hari).

Defisit air tertinggi terjadi pada petakan T0 yaitu
di minggu keempat bulan Desember. Hal ini

d ikarenakan dengan tidak adanya vegetasi di

atasnya menyebabkan air yang jatuh ke permukaan
tanah tidak dapat tertahan di profil tanah dan
rnengalir sebagai air perkolasi. Perkolasi terjadi
apabila KAT lebih besar daripada kapasitas
lapangan, dimana kapasitas lapangan pada yang
terjadi sebesar 137,56 mm. Keadaan ini tidak terjadi
pada petakan T1, dimana defisit air yang terjadi lebih
rendah pada periode yang sama sehingga dengan
demikian /V. biserrata dapat mengurangi defisit air
yang terjadi.

KESIMPULAN DAN SARAN

N. biserrata dapat berpengaruh terhadap neraca
air yang terjadi di perkebunan kelapa sawit
menghasilkan yaitu dengan mengurangi terjadlnya
defisit air yang terjadi pada musim kem arau atau
<ering. Rata-rata penurunan defisit air pada bulan
<ering sebesar 36 ,7 1o/o.
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